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 This study aims to develop a science learning module based on Contextual 

Teaching and Learning (CTL) for class V at SDN 197 / II Pulau Pekan. The type 

of research used is development (Research and Development) using a 3-D 

modification model which consists of the determining stage, the design stage, 

and the development stage. This research was conducted in the odd semester of 

the 2021/2022 school year. The validator questionnaire consists of 1 design 

validator lecturer and 1 lecturer as validator material. Based on the research, the 

module validation resulted from the display aspect of the Science module based 

on Contextual Teaching and Learning (CTL) obtained a value of 92.5% and from 

the material aspects obtained from 93%, and seen from the average score of the 

Natural Science learning table based on Contextual Teaching and Learning (CTL) 

that was obtained as a whole was 93% in the very valid category. While the 

practicality test consisted of 1 teacher and 22 students. From the results of the 

practicality of the teacher with the proportion of results of 92.5% and from the 

results of the practicality of the students, the proportion of results was 85%. 

From the results of this study, it can be seen that the resulting Contextual 

Teaching and Learning (CTL)-based science learning module is very valid and 

practical to use in science learning. So that it can be used in science learning in 

grade V SD. 

  

Keywords:1 

Module Development, Contextual Teaching and Learning (CTL), Science 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan 

merupakan modal besar dalam menghadapii persaingan. Pendidikan nasional yang berdasrar 

Pancasila dan UUD 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sertaa 

peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskann kehidupan bangsa. Jenjang 

minimal yang harus ditempuh anak-anak Indonesia sesuai dengan program pemerintah yang 
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mewajibkan anak Indonesia bersekolah sampai tingkat pendidikan dasar 9 (sembilan) tahun 

(Nursidah, 2019) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari kehidupan, secara singkat IPA dapat 

diartikan pengetahuan yang rasional tentang alam semesta dengan segala isinya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Samatowa (2016:3) menyatakan bahwa IPA atau science dapat disebut sebgai 

ilmu pengetahuan alam, atau ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwaa yang terjadi di alam. 

IPA membahass tentang gejala-gejalaa alam yang didasarkan pada hasiil percobaan dann 

pengamatann yang dilakukann oleh manusia. Berdasarkan hal tersebut Pembelajaran IPA 

hendaknya membuka kesempatan untuk siswa membangun pengetahuan sendiri dengan aktif 

melalui pengamatan maupun percobaan-percobaan dalam proses pembelajaran. 

Mata pelajaran IPA di sekolah memberikan pengetahuan tentang ilmu–ilmu tentang alam, selain 

itu dapat memberikan pengalaman belajar yang baik bagii siwa. Selain itu, IPA juga memberikan 

beberapa pengalaman belajar lain bagi siswa, seperti pengalaman belajar karakter yang nantinya 

akan berpengaruh kepada keberhasilan siswaa dalam hubungan dengan sesama manusia dan 

alam. Keberhasilan dalam belajar IPA tidak lepas dari motivasi untuk belajar bagi siswa baik 

motivasi luar maupun motivasi dari dalam diri siswa (Fandy, Firman & Neryani, 2019) 

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki keterampilan untuk mengembangkann media 

pembelajaran. Maulidah & Satianingsih (2021) mengungkapkan bahwa antara media 

pembelajaran yang dapat digunakan dan dikembangkan guru adalah bahan ajar cetak (printed) 

sepertii handout, buku, modul, lembar kerja siswaa, brosur, leaflett, wallchart, foto/gambarr, dengn 

pendekatan/maket. Namun bahan ajar yang lebih efektif dan efisien adalah modul karena modul 

disusun sistematis yang memungkinkan siswa belajar mandiri. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan guru kelas V SDN 197 

Pulau Pekan, guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab selama proses pembelajaran 

berlangsung. Guru menerangkan materi masih menggunakan buku pakett yang mereka dapt dari 

perpustakaan dan LKS yang di datangkan dari luar sekolah, dimana buku paket dan LKS yang 

tersedia kurang meningkatkan semangat belajar siswa dan buku tersebut tampilannya kurang 

menarik. Siswa membutuhkan buku bacaan yang menarik tidak hanya dipenuhi dengan bacaan 

saja, tetapi memiliki gambar, latihan-latihan dan warna yang jelas agar membantu mereka dalam 

memahami materi dan termotivasi dalam belajar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, modul 

berbasis Contextual Teaching and Learning valid dan praktis untuk digunakan. Artinya modul 

pembelajaran berbasis (CTL) layak digunakan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan dapat diidentifikasikan masalahh sebagai 

berikut: Tidak adanya modul, menyebabkan siswa menjadi dominan mendengarkan dan mencatat 

materi saja yang sekaligus menjadi salah satu faktor pembelajaran yang tidak aktf melibatkan 

siswa dalam belajar. Buku paket yang digunakan kurang menarik karena tidak memiliki gambar 

yang jelas dan warna yang bervariiasi.Kemampuan guru masalah kurang dalamm menyiapkan 

media pembelajaran. Selain itu maka penelitian ini adalah menghasilkan Modul Ilmu 

Pengetahuann Alam (IPA) berbasis Contextual Teaching and Learning untuk siswa kelas V SDN 

197/II Pulau Pekan memenuhi kriteria valid dan kriteria praktis.  

METODE   

Model pengembangan ini adalaah model pengembangan 4-D yang terdiri dari tahap 

pendefenisian (define), perancangan (designe), pengembangan (develop) dan penyebaran 

(disseminate) yang telah dimodifikasi menjadii 3-D yang terdiri dari tiga tahap dan melalui revisi 

oleh dosen ahli. Menurutt Sari (2017:23-24) tahap-tahap itu adalah pendefinisian (define), 

perancangan (designe), pengembangan (develop). Selanjutnya produk divalidasi oleh ahli, 

kemudian diuji cobakan pada siswa kelas V SDN 197 Pulau  
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Data hasill validasi modul pembelajarann yang diperoleeh, di analiss terhadaap seluruhh aspek 

yang disajikann dalamm bentuuk tbel dengan menggunakan Skala Likert, selanjutnya dicari rata 

nilai dengan menggunakan rumuss berikut (Sari 2017:24) 

  
   

  
 

Tabel 1. Penilaiann Valiiditas 

Rentang Kategori 

1,00-1,99 Tidak Valid 

2,00-2,99 Kurang Valid 

3,00-3,49 Valid 

3,50-4,00 Sangat Valid 

 

Data uji praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis model Contextual Teaching and Learning 

dianalisis dengan rumus sebagai berikut (Yanti, 2014:130). 

                    
                          

             
      

Tabel 2. Presntasse Penilaian Praktikalitas 

Presentase Kriteria 

0-54% Tidak praktis 

55-59% Kurang Praktis 

60-75% Cukup praktis 

76-85% Praktis 

86-100% Sangat praktis 

 

DISKUSI 

Modul pembelajaran IPA berbasis CTL berisi tentang materi pada tema 2 Udara Bersih Bagi 

Kesehatan. Pembuatan modul merujuk padaa Kurikulum 2013 sehinggaa dihasilkan rancangan 

modul pembelajaran IPA berbasis CTL dan dalam mengembangkan modul pembelajaran IPA 

berbasis CTL harus diperhatikan kebutuhan siswa. Dimanaa anak usiaa sekolah sangat menyukai 

sesuatu yang baru, konkrit dan menggunakan sesuatu menarik. 

Tahaip perancangan (design) dilakaukan tahap define. Pada tahap inii modull pembelajaran IPA 

berbasis CTL dirancang berdasarkan tahp perkembngan anak usia sekolah dasar 

Secara umum hasil validasii modul pembelajarin berbasis CTL dapat digambarkan pada tabel 3 

sebagai berikut : 

Tabel 3 . Hasil Validasi Modul Pembelajaran IPA 

No Aspek Yang 

Divalidasi 

Jumlah Skor 

Validator 

Skor 

Max 

Persentase 

% 

Keterangan 

1. Aspek Tampilan 38 40 92,5 Sangat Valid 

2. Aspek Materi 93 92 93 Sangat Valid 

 Rata-rata   93 Sangat Valid 

Tabel 3 diatas menujukan bahwa modul pembelajaran IPA berbasis CTL memenuhi kriteria sangat 

valid dengan persentase 93% . Hal ini berarti bahwa modul pembelajaran IPA berbasis CTL yang 

dikembangkann sudahh memenuhi  kebutuhann siswa dan dapat digunakan sebagai sumber 

belajar pda pembelajarann IPA khususnya untuk siswaa kelas V SD. 

Hasil Praktikalitas 
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Secara umum, hasil praktikalitas angket respon guru dan siswa dapat digambarkan dalam Tabel 4 

berikut. 

Tabel 4. Hasil Praktikalitas Respon Guru dan Siswa 

No Aspek Yang Divalidasi Jumlah Skor 

Praktikalitas 

Skor Max Persentase 

% 

Ket. 

1. Angket Respon Guru 34 40 92,5 Praktis 

2. Angket Respon Siswa 705 780 85 Sangat 

Praktis 

    Rata-rata      89 Sangat 

Praktis 

Tabel 4 diatas menujukan bahwa modul pembelajaran IPA berbasis CTL memenuhi kriteria 

Sangat Praktis dengan persentase 89%. Hal ini berarti bahwa modul pembelajaran IPA berbasis 

CTL yang dikemabngkaAn sudah mmenuhi  kebutuhn siswa dn dapat digunakan sebagai sumber 

beljar pda pembelajaran IPA khususnyaa untuk siswa kelas V SDN 197 Pulau Pekan. 

CTL akan menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa lebih aktif dan 

pengetahuan yang dibahas disesuaikan dengan kehidupan nyata siswa. Contextual Teaching and 

Learning adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkanya 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukann dengan validator menunjukkan bahwa modull 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengn Pendekattan berbasis Contextual Teaching and 

Learning pada tema 2 yang telah divalidasi mendapatkann hasil Sangat Valid dengan rata-rata 

93%. Angka tersebutt didaptkan dari rata-ratana nilai dari 2 validator, yaitu ahli materi, ahli 

tampilan. Dari validatorr ahli materi, mendapatkan rata-rata 93 dengan kategori Valid. Terdapat 

10 aspek yang dinilaii. Didalam modull materi telah disesuaikan dengan  dengan kurikulum, 

dengan Komptensi Dasar dan indikator yang akan dicapai. Dari validator ahli tampilan 

mendapatkan rata-rata 92,5 dengan kategori  valid. Hal itu sesuai dengan modul yang memiliki 

tampilan yang bagus dan menarikk seperti gambarr serta warna menarikk yang mendukung dan 

mempengaruhii pemahaman siswa.  

Hal itu sesuai dengan bahasa yang adaa pada materi disesuaikan dengan bahasa anak yang 

mudaah dipahami dan dimengerti, jika ada kata sulit siswa bisa membuka halamann pada bagian 

Glosarium. Dari  kedua validator tersebut rata-rata tertinggii didapatkan dari hasil validasi oleh 

validator materi. Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Wilson, Jimmi Okta, (2015) dengan judul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran IPA Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)  siswa kelas III SD Negeri 24 

Parupuk Tabing. Hasil penelitian berada pada kategori valid dengan rata- rata persentase 

kevalidan 85,5%. Modul yang telah dikembangkan  dikategorikan praktis oleh guru dengan rata-

rata persentase kepraktisan 92,76%, juga dikategorikan sangat praktis menurut siswa dengan rata- 

rata persentase kepraktisan 91,65%.  

Penelitian yang dilakukan oleh Devika Sri Yunda (2019) dengan judul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and  Learning (CTL) Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia  Siswa kelas IV SD Negeri 19 Cubadak Air Utara . Hasil penelitian berada pada kategori 

sangat valid dengan rata-rata persentase kevalidan 91,90%. Modul yang telah dikembangkan  

dikategorikan praktis oleh guru dengan rata-rata persentase kepraktisan 92,76%, juga 

dikategorikan sangat praktis menurut siswa dengan rata- rata persentase kepraktisan 92,49% 
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SIMPULAN   

1. Validitas modul pembelajaran IPA berbasis Contextual Teaching and Learning untuk kelas V 

SDN 197 Pulau Pekan yang telaah dikembangkan dengan validitas oleh ahli materi yaitu 3,90 

dan validitas oleh ahlii desainn yaitu 3,60 maka rataa-rata dari kedua validator adalah 3,70 

sudah menunjukann bahwa modul IPA brbasis picture and picture yang dikembangkan sudah 

valid. 

2. Praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis Contextual Teaching and Learning untuk kelas V 

SDN 197 Pulau Pekan yang telah dikembangkann dinyatakn sangat praktis dengan rata-rataa 

persntase kepraktiisan 96% oleh pendidik dan dinyatakann sangat praktiss dengan rta-rata 

persentase kepraktisan 95%  oleh siswa. 
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